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ABSTRAK 

 

Pengaruh Lingkungan Terhadap Pertumbuhan Bambu Cendani 

(Phyllostachys aurea) Di Hutan Tritis, Resort Pakem Turi,                                                                                                

Taman Nasional Gunung Merapi 

 
 

FEBY MAILYLY 

 

Hutan Tritis, Resort Pakem Turi merupakan hutan lindung yang mempunyai kondisi 

sangat baik, dimana wilayah ini mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai tempat 

wisata. Bambu Cendani merupakan Bambu invasif yang berasal dari Cina. Jumlah 

Bambu Cendani lebih sedikit dibandingkan dengan Bambu Apus di Hutan Tritis, oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kondisi lingkungan yang 

paling baik bagi pertumbuhan Bambu Cendani. Pada Penelitian ini dilakukan di 4 

lokasi (Blok) berdasarkan keberadaan bambu yaitu Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4 

dimana terdapat Bambu Apus sebagai pembanding, dengan menggunakan Metode 

Transek Petak dengan ukuran Plot 10m x 10m. Untuk mengetahui pengaruh faktor 

lingkungan terhadap jumlah rebung dan jumlah batang dilakukan analisis ANOVA, 

Korelasi dan Regresi. Jumlah rebung dan jumlah batang yang terbaik ditemukan pada 

Blok 3 yaitu Bambu Cendani dengan kerapatan 5,8086 individu/m
2
, sedangkan 

Bambu Apus pada Blok 4 memiliki kerapatan 2,4043. Jumlah rebung dan jumlah 

batang yang terendah ada pada Blok 4 yaitu Bambu Apus dengan jumlah rebung 3 

individu dan jumlah batang 138,25 individu. Hasil analisis parameter fisik dan kimia 

tidak semua berpengaruh signifikan terhadap parameter fisik dan kimia. Korelasi 

signifikan ditemukan pada blok 1 yaitu Fosfat dengan Jumlah Batang mempunyai 

nilai signifikan yaitu 0,032 dengan memiliki pengaruh sebesar 54,2%. Kelembaban 

tanah terhadap jumlah rebung yang signifikan terdapat pada gabungan antara blok 1, 

blok 2, blok 3 yaitu 0,002 dengan memiliki pengaruh sebesar 71,5%. Temperatur 

udara terhadap jumlah rebung terdapat pada blok 4 yaitu senilai 0,16 dengan memiliki 

pengaruh sebesar 93,8%. 

Kata Kunci: Bambu Cendani, Rebung, Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) 

 

 

 

©UKDW



 
 

xiii 
 

ABSTRACT  

Environmental Effects on the Growth of Cendani Bamboo 

(Phyllostachys aurea) in Tritis Forest, Pakem Turi Resort,                                                                 

Mount Merapi National Park 

 

 
FEBY MAILYLY 

 

 
Tritis Forest, Pakem Turi Resort is a protected forest that has very good conditions, 

where this area has the potential to be used as a tourist place. Bamboo Cendani is an 

invasive bamboo originating from China. The amount of Cendani Bamboo is less 

than Bamboo Apus in Tritis Forest, therefore research needs to be done to determine 

the best environmental conditions for the growth of Cendani Bamboo. This research 

was conducted in 4 locations (Blocks) based on the presence of bamboo, namely 

Block 1, Block 2, Block 3 and Block 4 where there was Bamboo Apus as a 

comparison, using the Plot Transect Method with a plot size of 10m x 10m. To find 

out the effect of environmental factors on the number of shoots and number of stems, 

ANOVA, Correlation and Regression were analyzed. The best number of shoots and 

stem numbers is found in Block 3, namely Cendani Bamboo with a density of 5.8086 

individuals / m2 while Bamboo Apus in Block 4 has a density of 2.4043. The lowest 

number of shoots and number of stems is in Block 4, namely Bamboo Apus with the 

number of shoots of 3 individuals and the number of stems 138.25 individuals. The 

results of the analysis of physical and chemical parameters not all have a significant 

effect on physical and chemical parameters. Significant correlation was found in 

block 1 namely Phosphate with Number of Stems having a significant value of 0.032 

with an influence of 54.2%. Soil moisture on a significant number of shoots is found 

in the combination of block 1, block 2, block 3 which is 0.002 with an influence of 

71.5%. The temperature of the number of shoots is found in block 4, which is worth 

0.16 by having an influence of 93.8%. 

Keywords: Cendani Bamboo, Bamboo Shoots, Mount Merapi National Park 

(TNGM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia menduduki peringkat lima 

besar di dunia dengan memiliki lebih dari 38.000 spesies dan  55% endemik. 

Salah satunya tumbuhan yang ada di Indonesia adalah bambu yang saat ini 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat karena memiliki banyak manfaat yaitu 

batang yang dapat dibentuk dengan mudah selain itu bambu juga mudah 

didapatkan di Indonesia. Bambu merupakan tanaman rumput-rumputan yang 

termasuk dalam suku Poaceae (Huzaemah dkk, 2016) dengan rongga dan ruas 

pada batang. Bambu memilki sifat kosmopolit yaitu mampu bertahan hidup 

disegala cuaca seperti, daerah dingin, panas, dataran rendah, tebing, 

pegunungan. 

Bambu merupakan salah satu sumber daya alam yang melimpah dan 

memiliki potensial yang dapat dikembangkan karena bambu bersifat serba 

guna dan dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai bahan kerajinan dan 

industri kertas, pakaian dan manfaat secara ekologi, ekonomi, sosial budaya.  

Keanekaragaman bambu terdiri dari 1250-1350 spesies sedangkan 

untuk di Indonesia terdapat 140 jenis bambu, 88 jenis endemik Indonesia. 

Lokasi bambu terdapat di daerah Sulawesi, Sumatera, Sumba, Papua, Bali, 

Kalimantan  dan di Pulau Jawa dengan memiliki 60  jenis bambu (Lebang, 

2016) 

Hutan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) menjadi tempat 

tumbuh beragam flora pengunungan baik berupa tegakan pohon, perdu atau 

semak, merambat bagai liana, epifit seperti anggrek atau paku-pakuan, bahkan 

lumut dan jamur. Beberapa diantaranya merupakan jenis flora yang dilindungi 
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karena memiliki potensi keanekaragaman hayati. Salah satu jenis flora 

yang dilindungi yaitu bambu. Taman Nasional Gunung Merapi memiliki Surat 

Keputusan Menteri Kehutanan No. 134/Menhut-II/2004 tentang perubahan 

fungsi Kawasan Hutan Lindung, Cagar Alam dan Taman Wisata Alam pada 

Kelompok Hutan Gunung Merapi.  

Salah satu lokasi yang terdapat bambu ada pada hutan Tritis Taman 

Nasional Gunung Merapi terdapat 8 jenis bambu yang dapat ditemui, yaitu 

Bambu Apus (Gigantichloa apus), Bambu Bonggol/Surat (Gigantochloa 

pseudoarundinaceae), Bambu Betung (Dendrocalamus asper), Bambu 

Drinjing Pagar (Bambusa multiplex), Bambu Ampel (Bambusa vulgaris), 

Bambu Legi (Gigantochloa atter), Bambu Cendani (Phyllostachys aurea), 

Bambu Wulung (Gigantochloa atroviolacea). Hutan Tritis merupakan hutan 

lindung yang mempunyai kondisi yang sangat baik, dimana wilayah ini 

mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai tempat wisata dengan adanya 

bambu. Persebaran bambu pada hutan Tritis terbentuk dengan terstruktur yang 

dimana dahulu kawasan TNGM  pernah menjadi lokasi penghijauan dan 

rehabilitasi hutan dan lahan. Hutan Tritis yang berbatasan dengan lahan milik 

penduduk sekitar, ikut serta secara masal menanam bambu disekitar rumah 

dan perkarangan. 

Berdasarkan Observasi pada staff Pengendali Ekosistem Hutan (PEH) 

di Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) bahwa jumlah pertumbuhan 

pada Bambu Cendani cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan jenis 

bambu lainnya yang berada pada  hutan Tritis sehingga perlu mencari 

lingkungan yang cocok ditumbuhi Bambu Cendani. Di Taman Nasional 

Gunung Merapi terdapat Bambu Apus, tetapi memiliki pertumbuhan paling 

banyak di hutan Tritis, hal ini dikarenakan pertumbuhan bambu Apus  yang 

cepat, mudah dan multi guna sehingga bambu Apus banyak ditanam dan 

dipelihara dikawasan Tritis. 
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Penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat pertumbuhan Bambu 

Cendani dengan Bambu Apus dan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 

pada pertumbuhan Bambu Cendani diwilayah Hutan Tritis. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pertumbuhan Bambu Cendani dibandingkan dengan 

pertumbuhan Bambu Apus di hutan Tritis, Resort Pakem Turi Taman 

Nasional Gunung Merapi? 

2. Apakah faktor-faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan Bambu 

Cendani dihutan Tritis, Resort Pakem Turi Taman Nasional Gunung 

Merapi? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pertumbuhan Bambu Cendani dibandingkan dengan 

pertumbuhan Bambu Apus dihutan Tritis, Resort Pakem Turi Taman 

Nasional Gunung Merapi 

2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan Bambu 

Cendani dihutan Tritis, Resort Pakem Turi Taman Nasional Gunung 

Merapi 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis, dapat memberikan informasi pustaka atau sumber pustaka 

yang berhubungan dengan jenis bambu Cendani, manfaat bambu dan 

faktor pertumbuhan bambu Cendani. 

2. Taman Nasional Gunung Merapi,  memberikan informasi dan data dasar 

untuk bahan masukan mengenai bambu Cendani tentang pertumbuhan dan 

faktor lingkungan sehingga dapat diperhatikan oleh pihak Taman Nasional 

Gunung Merapi. 

3. Masyarakat, sebagai pengetahuan pada masyarakat tentang manfaat 

bambu Cendani secara ekologi dan ekonomi. 

©UKDW



 
 

45 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1.  Hasil penelitian menunjukan bahwa semua blok memiliki nilai frekuensi 

Nilai frekuensi senilai  Nilai kerapatan tertinggi terdapat pada blok 3 senilal  

5,8086 Individu/ m
2
 

2. Berdasarkan hasil anlisis statistik ANOVA, bahwa jumlah Pada blok 1 

memiliki jumlah rebung 15,33 kemudian diikuti blok 4 yaitu 3 selanjutnya 

pada blok2 yaitu 2,50 dan blok 2 yaitu 1. jumlah rebung pada blok 2, blok 3, 

blok 4 tidak berbeda secara nyata yaitu relatif sama, sedangkan blok 1 relatif 

berbeda secara nyata dengan blok 2, blok 3 dan blok 4.  

3. Faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bambu Cendani 

adalah Fosfat dengan memiliki pengaruh senilai 54,2% terhadap jumlah 

batang. Selain itu faktor kelembapan tanah memiliki pengaruh senilai 71,5% 

terhadap jumlah rebung, selanjutnya terdapat faktor temperatur udara  

memiliki pengaruh senilai 93,8% terhadap jumlah rebung.  

5.2 Saran 

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjut tentang bambu Cendani yang 

lebih spesik sehingga mengetahui faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 

bambu Cendani dan mengetahui kondisi lingkungan yang cocok untuk bambu 

Cendani. Serta penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk mengetahui faktor 

pertumbuhan yang utama. 
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